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JAWABAN DAFTAR WAWANCARA 

Koperasi Medan Rejeki di Jember (2019) 

 

Jawaban ini berfungsi menjawab pertanyaan dari daftar wawancara penelitian 

yang berjudul “Evaluasi Sistem Informasi Akuntansi Pemberian Kredit pada 

Koperasi Medan Rejeki di Jember”. Berikut jawaban wawancara yang telah 

saya lakukan : 

A. Sejarah Koperasi Medan Rejeki Jember ? 

1. Sejak tahun berapa berdirinya Koperasi Medan Rejeki Jember ? 

Koperasi Medan Rejeki Jember didirikan pada tahun 1997 

2. Berapa jumlah karyawan di Koperasi Medan Rejeki Jember ? 

Jumlah karyawan sampai dengan saat ini yaitu 25 karyawan dengan tanggung 

jawabnya masing-masing. 

3. Siapa nama pemilik dan yang mendirikan Koperasi Medan Rejeki Jember ? 

Pemilik Koperasi Medan Rejeki Jember yaitu Tjcuk Hartono 

4. Bagaimana perkembangan Koperasi Medan Rejeki Jember ? 

Koperasi Medan Rejeki adalah lembaga keuangan di pedesaan yang berdiri 

sendiri dan berkembang tanpa subsidi dalam melaksanakan pelayanan 

perbankan di pedesaan dibawah pembinaan dan pengawasan otoritas jasa 

keuangan. Dalam perkembangannya Koperasi Medan Rejeki tidak hanya 

melayani masyarakat kecil di pedesaan. Dalam membantu penyediaan pelayanan 

jasa keuangan yang cukup luas yang berperan penting untuk meningkatakan 

pembangunan ekonomi serta untuk menjembatani kegiatan-kegiatan yang 

berhubungan dengan masyarakat pada umumnya dan masyarakat kecil pada 

khususnya, baik penyimpanan maupun yang membutuhkan pinjaman atau yang 

membutuhkan pelayanan jasa keuangan lainnya. 

5. Apa tujuan pendirian Koperasi Medan Rejeki Jember ? 

a. Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan 

manusia dan masyarakat. 

b. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan 

ketahanan perekonomian nasional dengan koperasi sebagai sokogurunya. 

c. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian 

nasional yang merupakan usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan dan 

demokrasi ekonomi. 

d. Menjadikan koperasi sebagai perantara dibidang keuangan yang dapat 

memenuhi kebutuhan masyarakat dan pengusaha kecil yang memberikan jasa 

keuangan yaitu dapat melakukan kegiatan sebagai suatu jasa keuangan yang 

komersial, dapat memberikan pelayanan pinjaman dengan dana sendiri yang 

dihimpun dari masyarakat. 



 

e. Dan menjembatani kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan 

masyarakat pada umumnya dan pengusaha kecil pada khususnya, baik 

penghimpun atau bagi yang membutuhkan pinjaman dan pelayanan jasa 

keuangan lainnya. 

6. Bagaimana struktur organisasi dan uraian jabatan Koperasi Medan Rejeki 

Jember? 

 

 

a. Rapat anggota  

Rapat anggota yaitu kekuasaan tertinggi dalam koperasi yang diselenggarakan 

tiap akhir buku atau sewaktu-waktu bila disepakati oleh anggota, pengurus yang 

dihadiri para anggota yang pelaksanaannya telah diatur dalam anggaran dasar. 

Rapat anggota ini berfungsi untuk menetapkan anggaran dasar, kebijakan umum 

dibidang organisasi , manajemen , dan bidang usaha koperasi,rencana kerja, 

serta pengesahan laporan keuangan, pengesahan pertanggungjawaban pengurus 

dalam melaksanakan tugas masing-masing. 

b. Pengawas 

Pengawas melakukan pengawasan terhadap semua kegiatan dan pelaksanaan 

tugas Koperasi Medan Rejeki Jember, memastikan semua unit melaksanakan 

semua tugasnya. 

c. Ketua 

Tugas umum dari ketua yaitu memimpin koperasi, mengurus atau menguasai 

kekayaan menurut kebijakan yang telah ditetapkan, mewakili koperasi di dalam 

atau diluar pengadilan atau menunjuk orang lain selaku kuasanya, membuat 

perencanaan mengkordinasi serta melakukan pembinaan atau pengendalian 

bagian, apabila berhalangan maka tugas-tugasnya diwakili manager.  

d. Sekretaris 



 

Tugas umum dari sekretaris adalah membuat undangan rapat, di diskusikan 

bersama dengan ketua untuk menentukan acara rapat, mengatur acara rapat, 

mengarsipkan surat masuk dan keluar, mengerjakan tugas yang berhubungan 

dengan administrasi. 

e. Bendahara 

Tugas dari bendahara adalah menyelenggarakan segala urusan perbendaharaan 

dan keuangan koperasi, membuat neraca pada setiap empat bulan sekali.  

f. Manager  

Tugas dari manager adalah sebagai pengelola koperasi dan bertanggungjawab 

kepada ketua, mengambil alih tugas dan wewenang ketua, jika ketua 

berhalangan, merangkap sebagai bagian kredit yang dapat mengevaluasi dan 

mengnyetujui permohonan kredit. 

g. Unit pelayanan 

Tugas dari bagian unit pelayanan yaitu menerima anggota baru dan memberikan 

informasi yang dibutuhkan anggota, sebagai penyedia untuk mengisi formulir-

formulir yang digunakan dalam transaksi. 

h. Unit operasional 

Tugas dari bagian operasional adalah mempersiapkan segala sesuatu yang 

diperlukan bagi kelancaran kegiatan operasional Koperasi Medan Rejeki, 

melakukan segala sesuatu yang dengan surat menyurat,termasuk pengirimannya, 

melakukan eksekusi terhadap kredit macet. 

i. Unit kasir 

Bagian kasir bertugas untuk melaksanakan pengelolaan kegiatan penerimaan 

dan pengeluaran kas. 

j. Unit akuntansi 

Tugas dari bagian akuntansi yaitu menjurnal semua dokumen yang digunakan 

dalam setiap transaksi kedalam jurnal harian, mengarsipkan semua dokumen 

yang ada, merekap daftar anggota yang telat membayar angsuran atau melunasi 

kredit, membantu bendahara untuk mebuat neraca. 

7. Apa saja kegiatan Koperasi Medan Rejeki Jember ? 

Penghimpun Dana. Kegiatan yang dilakukan oleh Koperasi Medan Rejeki untuk 

mencapai kesejahteraan perekonomian masyarakat atau nasabahnya sendiri yaitu 

simpanan uang nasabah merupakan salah satu produk Koperasi Medan Rejeki 

Jember yang mampu memberikan kemudahan dalam transaksi nasabah, dimana 

penyetorannya dapat dilakukan setiap saat dan frekuensi pengambilannya tidak di 

batasi sepanjang saldo mencukupi dan memenuhi syarat-syarat yang berlaku. 

Pinjaman Kredit. Berupa pinjaman Modal Kerja, pinjaman modal kerja adalah salah 

satu fasilitas pinjaman yang disediakan oleh Koperasi Medan Rejeki Jember yang 

bertujuan untuk mengembangkan atau meningkatkan usaha kecil dan layak untuk 

dibiayai. Pinjaman tersebut dapat pula diberikan kepada nasabah sebagai tambahan 



 

modal kerja usahanya untuk keperluan konsumtif bagi pegawainya adalah seperti 

berikut ini : 

1) Sektor pertanian 

2) Sektor perindustrian  

3) Sektor jasa 

4) Sektor perdagangan 

5) Dan golongan yang berpenghasilan tetap 

Pinjaman investasi, Fasilitas pinjaman ini diberikan kepada nasabah Koperasi 

Medan Rejeki untuk membiayai pembangunan sarana dan prasarana atau peralatan 

produksi. Sedangkan golongan berpenghasilan tetap pinjaman tersebut dapat 

digunakan untuk pembelian pembangunan atau perbaikan rumah. Sektor yang 

dibiayai adalah sebagai berikut : 

1) Sektor pertanian 

2) Sektor perindustrian 

3) Sektor jasa 

4) Sektor perdagangan 

5) Dan golongan yang berpenghasilan tetap 

Jasa Koperasi lainnya. Adapun jasa Koperasi Medan Rejeki Jember adalah sebagai 

berikut : Transfer,Adalah melayani pengiriman uang yang dilakukan melalui 

koperasi atas dasar permintaan ditempat yang ditujukan untuk kepentingan 

seseorang atau badan yang berdomisili dodalam wilayah. Pembayaran gaji pegawai, 

Adalah jenis pelayanan jasa koperasi untuk melakukan pembayaran gaji pegawai 

suatu instansi atas dasar wewenang yang telah dilimpahkan oleh instansi yang 

bersangkutan. 

B. Sistem Informasi Akuntansi Pemberian Kredit : 

1. Apa saja syarat yang harus dipenuhi oleh pemohon kredit ? 

a. Calon anggota harus membawa fotocopy KTP yang masih berlaku 

b. Calon anggota harus membawa sepeda motor beserta surat-suratnya yaitu 

BPKB dan STNK 

c. Calon debitur mempunyai kemampuan untuk membayar angsuran 

pinjaman 

d. Calon debitur mempunyai kemampuan untuk mengembalikan 

pinjamannya sesuai jangka waktu yang telah disepakati bersama 

e. Calon debitur bersedia mematuhi syarat-syarat dan ketentuan yang 

terlampir dalam formulir permohonan pinjaman dan surat perjanjian kredit. 

2. Apa saja fungsi yang terkait di Koperasi Medan Rejeki Jember ? 

a. Fungsi Operasional 

Fungsi operasional ini dijalankan oleh dua bagian diantaranya pelayanan dan 

manajer, tugas dan tanggung jawabnya adalah : 

1) Menerima calon anggota 



 

2) Memberikan informasi yang dibutuhkan bagi para calon anggota yang akan 

melakukan pinjaman di Koperasi Medan Rejeki 

3) Memberikan satu blangko kepada calon anggota berisi surat dan dokumen 

penunjang yang dibutuhkan dalam transaksi pemberian kredit di Koperasi 

Medan Rejeki apabila permintaan kredit disetujui oleh manajer 

4) Menyurvey anggunan 

5) Menetukan kredit di cairkan atau tidak 

6) Menetukan besar kecilnya kredit yang disetujui 

b. Fungsi Penyimpanan 

Fungsi ini dijalankan oleh bagian kasir, fungsi ini bertugas sebagai tempat 

pencairan dana kredit yang telah disetujui oleh bagian kredit serta 

mengotorisasi BKM dan BKK 

c. Fungsi Pencatatan 

Fungsi ini dijalankan oleh bagian akuntansi , fungsi ini bertugas untuk mencatat 

semua transaksi dari dokumen-dokumen yang diteri dari bagian kasir serta 

mengarsipkannya sesuai tanggal 

3. Apa saja dokumen yang digunakan dalam pemberian kredit ? 

a. Bukti Kas Masuk (BKM) 

Dokumen ini digunakan untuk mencatat pendapatan Koperasi Medan Rejeki 

dari simpanan khusus yang disetor oleh anggota sebesar 1% dari pinjaman yang 

disetujui. 

b. Bukti Kas Keluar (BKK) 

Dokumen ini digunakan untuk mencatat pendapatan administrasi dari transaksi 

tersebut dan pengeluaran uang sejumlah pengajuan kredit yang disetujui setelah 

dikurangi biaya administrasi. 

c. Surat Perjanjian (SPJ) 

1) Surat perjanjian 

Berisi tentang kesepakatan antara Koperasi Medan Rejeki  dengan anggota 

tentang hal-hal yang harus dipenuhi oleh anggota kepada Koperasi Medan 

Rejeki mengenai transaksi pemberian kredit yang terjadi serta konsekuensi 

apabila perjanjian tersebut dilanggar. 

2) Surat Kuasa pengambilan Kendaraan  

Berisi tentang kesanggupan anggota dan Koperasi Medan Rejeki untuk 

menyerahkan sepeda motor yang dijadikan anggunan, apabila tidak sanggup 

membayar atau melunasi pinjaman di Koperasi Medan Rejeki. 

3) Surat Pernyataan Bersedia di Blokir 

Berisi tentang kesepakatan antara anggota dan Koperasi Medan Rejeki perihal 

tentang kesanggupan anggota untuk diblokir kendaraannya apabila mengalami 

keterlambatan dalam membayar angsuran ataupun pelunasan.  

 



 

4. Apa saja catatan akuntansi yang digunakan dalam pemberian kredit ?  

a. Buku Jurnal Harian 

Digunakan untuk mencatat transaksi yang terjadi setiap harinya di Koperasi 

Medan Rejeki. 

b. Kartu Angsuran 

Dokumen yang disimpan di Koperasi Medan Rejeki yang digunakan untuk 

mencatat pembayaran angsuran yang dilakukan oleh anggota. 

5. Bagaimana prosedur pemberian kredit di koperasi medan rejeki jember ? 

Calon anggota datang langsung ke Koperasi Medan Rejeki Jember dan 

meminta permohonan pengajuan kredit. Calon anggota diminta untuk 

menyerahkan berkas-berkas persyaratan pengajuan kredit dan memeriksa 

kelengkapan berkas. Apabila berkas tidak lengkap maka akan dikembalikan ke 

calon anggota untuk segera dilengkapi, setelah lengkap bagian account officer 

menerima berkas permohonan kredit. Kemudian dilakukan pemeriksaan berkas 

jaminan berupa BPKB yang kemudian akan di pertimbangkan jumlah uang 

yang dapat dicairkan. 

Pada saat penerimaan berkas permohonan kredit kepala bagian 

menganalisa data anggota, kepala bagian memutuskan apakah pengajuan 

diterima atau ditolak. Apabila pengajuan ditolak account officer segera 

menghubungi anggota dan mengembalikan berkas, sedangkan untuk pengajuan 

kredit yang telah disetujui selanjutnya account officer menyerahkan berkas 

kebagian administrasi untuk diproses. Bagian administrasi menginput data-data 

anggota dan disimpan agar dapat terhubung kesesama server komputer 

sehingga pegawai lain dengan mudah dapat mengakses data anggota. Untuk 

selanjutnya akan diproses dan membuat dokumen yang dibutuhkan seperti surat 

perjanjian kredit, pengikat jaminan atau surat kuasa dan membuat nota kredt, 

setelah selesai diserahkan kebagian legal dan nasabah diminta untuk 

menandatangani dokumen-dokumen kemudian serah terima jaminan kredit. 

Kemudian dokumen diserahkan  kepala bagian dan menyerahkan nota kredit ke 

kasir , untuk menghindari kesalahan maka pihak kasir harus mengecek antara 

nota kredit dengan data yang ada didalam computer dan dana siap untuk 

direalisasikan.    

6. Bagaimana sistem pembayaran dan pelunasan kredit ? 

Di Koperasi Medan Rejeki Jember terdapat beberapa sistem pembayaran dan 

pelunasan kredit di antaranya : 

1. Fungsi-fungsi yang terkait 

a. Fungsi Operasional 

Fungsi ini dijalankan oleh bagian pelayanan, fungsi ini bertugas untuk 

menyiapkan dokumen-dokumen yang dibutuhkan oleh anggota dalam 

melakukan transaksi ini. 



 

b. Fungsi Penyimpanan 

Fungsi ini dijalankan oleh bagian kasir, fungsi ini bertugas sebagai tempat 

penerimaan uang dari anggota dan juga mengotorisasi BKM, BKK, dan KP. 

c. Fungsi Pencatatan 

Fungsi ini dijalankan oleh bagian akuntansi, fungsi ini bertugas untuk 

mencatat transaksi yang terjadi dan mengarspkan semua dokumen sesuai 

dengan tanggal dan juga nomor urut anggota. 

2. Dokumen yang digunakan 

a. Bukti Kas Masuk 

Dokumen ini digunakan untuk mencatat transaksi penerimaan kas yang 

berasal dari pembayaran angsuran atau pelunasan kredit dari anggota. 

b. Kartu Pembayaran 

Dokumen yang dibawa oleh anggota yang berisi tentang catatan pembayaran 

angsuran anggota di Koperasi Medan Rejeki. 

3. Catatan yang digunakan 

a. Kartu Angsuran 

Dokumen yang disimpan oleh Koperasi Medan Rejeki yang berisi tentang 

catatan pembayaran angsuran anggota. 

b. Jurnal Harian 

Digunakan untuk mencatat transaksi yang terjadi setiap harinya di Koperasi 

Medan Rejeki. 

4. Prosedur pembayaran dan pelunasan kredit 

1) Anggota datang kebagian pelayanan lalu menyerahkan kartu pembayaran 

2) Setelah itu bagian pelayanan mengambil kartu angsuran anggota dan 

menanyakan kepada anggota apakah anggota akan melunasi atau hanya 

mencicil. 

3) Setelah mengetahui transaksi yang akan dilakukan oleh anggota, bagian 

pelayanan mengambil BKM dan mengisi BKM tersebut sesuai dengan 

transaksi yang akan dilakukan oleh anggota. 

4) Anggota datang ke bagian kasir guna melakukan transaksi pembayaran 

angsuran ataupun pelunasan. 

5) Bagian kasir menerima uang serta mengotorisasi BKM, mengisi kartu 

pembayaran, dan kartu angsuran. 

6) Setelah selesai melakukan otorisasi dan pengisian terhadap dokumen diatas, 

bagian kasir akan menyerahkan dokumen tersebut ke bagian akuntansi guna 

mencatat transaksi tersebut. 

7) Setelah selesai melakukan transaksi, anggota meninggalkan koperasi. 

8) Bagian akuntansi menerima BKM dan kartu angsuran dari bagian kasir dan 

mencatatnya dalam jurnal harian, lalu BKM diarsipkan menurut tanggal 

sedangkan kartu angsuran dikembalikan ke arsip semula. 



 

 

7. Bagaimana sistem penagihan kredit ? 

a. Bagian akuntansi merekap semua angsuran yang telah jatuh tempo setiap 

harinya dan mencatat semua keterlambatan angsuran. 

b. Apabila ada keterlambatan lebih dari 3 hari, maka data anggota tersebut 

akan diserahkan ke bagian operasional untuk kemudian di proses. 

c. Bagian operasional menandatangani alamat anggota yang telah menunggak 

pembayaran beserta membawa dokumen pendukung yaitu kartu angsuran. 

d. Bagian operasional menanyakan kepada anggota, apakah benar yang 

bersangkutan memiliki utang kepada Koperasi Medan Rejeki serta 

menunjukkan dokumen-dokumen pendukung. 

e. Apabila benar, bagian operasional akan meminta anggota menunjukkan 

kartu pembayaran guna mencocokkan dengan kartu angsuran yang dibawa 

oleh bagian operasional. 

f. Setelah dicocokkan dan ternyata tidak ada kekeliruan, maka bagian 

operasional akan memberikan surat peringatan 1 kepada anggota yang 

bersisi tentang himbauan untuk membayar secepatnya. 

g. Apabila anggota langsung membayar ditempat maka bagian operasional 

akan memberikan kwitansi sebagai bukti pembayaran angsuran dan nanti 

akan diserahkan ke bagian kasir beserta uang lalu kwitansi tersebut 

diserahkan kebagian akutansi guna dicatat dan diarsipkan. 

h. Apabila satu minggu setelah menerima surat peringatan 1 anggota masih 

belum membayar, maka bagian operasional akan menandatangani lagi dan 

memberikan surat peringatan 2. 

i. Apabila 2 minggu setelah surat peringatan 2 diserahkan anggota masih 

belum membayar, maka akan dilakukan proses eksekusi. 

j. Bagian operasional akan datang kembali ke tempat anggota beserta 

membawa dokuman-dokumen pendukung seperti surat perjanjian, surat 

kuasa pengambilan kendaraan, dan kartu angsuran. 

k. Bagian operasional memberikan 2 opsi yaitu membayar langsung ditempat 

pada saat itu juga atau sepeda motor yang telah dijadikan sebagai agunan 

akan dijual guna melunasi utang anggota. 

l. Apabila anggota memilih untuk membayar langsung ditempat maka bagian 

operasional akan memberikan kwitansi sebagai tanda buktu pembayaran 

lalu bukti pembayaran dan uang diberikan kebagian kasir lalu kwitansi 

diserahkan ke bagian akuntansi. 

m. Akan tetapi apabila anggota memilih opsi yang satunya, maka jaminan 

akan dijual dan hasil penjualan tersebut akan diserahkan ke anggota 

setelah dikurangi dengan total hutang. Lalu anggota menyerahkan kwitansi 

dan uang ke bagian kasir. 



 

n. Bagian akuntansi menerima kwitansi dari bagian kasir lalu mencatat dan 

mengarsipkannya. 

8. Apa saja unsur sistem pengendalian internal Koperasi Medan Rejeki Jember ? 

 

Unsur sistem pengendalian intern dalam pemberian kredit Koperasi Medan Rejeki 

Jember adalah sebagai berikut : 

1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab secara tegas struktur 

organisasi merupakan kerangka pembagian tanggung jawab fungsional kepada 

unit-unit organisasi yang dibentuk untuk melaksanakan kegiatan- kegiatan pokok 

perusahaan. Oleh karena itu harus dilakukan pemisahan fungsi. Pembagian 

tanggung jawab fungsional dalam Koperasi Medan Rejeki didasarkan pada 

prinsip-prinsip sebagai berikut ini : 

a. Telah ada pemisahan fungsi antara bagian pembukuan 

b. Telah ada pemisahan antara bagian kasir dengan bagian kredit 

2. Sistem wewenang dan otorisasi 

Dalam setiap organisasi, setiap transaksi hanya terjadi atas dasar otorisasi dari 

pejabat yang berwenang untuk menyetujui terjadinya transaksi tersebut. Oleh 

karena itu, dalam organisasi harus dibuat sistem yang mengatur pembagian 

wewenang untuk otorisasi atas terlaksananya setiap transaksi. Dalam 

melaksanakan transaksi pemberian kredit, sistem otorisasi dan prosedur 

pencatatan pada Koperasi Medan Rejeki adalah sebagai berikut : 

a. Bagian kasir mengotorisasi BKM dan BKK setiap terjadi transaksi 

penerimaan ataupun pengeluaran kas dari transaksi pelunasan ataupun 

pembayaran angsuran serta pemberian kredit. 

b. Bagian kasir mengotorisasi kartu angsuran dan kartu pembayaran setiap 

terjadi transaksi pembayaran angsuran maupun pelunasan kredit. 

c. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit 

organisasi pembagian tanggung jawab fungsional dari sistem otorisasi dan 

prosedur pencatatan yang telah ditetapkan tidak akan terlaksana dengan 

baik, jika tidak diciptakan praktik yang sehat dalam pelaksanaannya. 

Adapun praktik yang sehat pada Koperasi Medan Rejeki adalah sebagai 

berikut : 

1. Seluruh transaksi yang berhubungan dengan transaksi pemberian kredit, 

baik dari awal permohonan kredit sampai dengan saat pembayaran 

angsuran kredit tidak dilakukan oleh satu unit saja, melainkan beberapa 

untuk yang sesuai dengan fungsi dan tanggung jawab dalam transaksi 

pemberian kredit. 

2. Adanya rekonsiliasi setiap akhir jam kerja antara bagian kasir dengan 

bagian akuntansi guna mencocokkan apakah saldo uang di kasir cocok 

dengan catatan di bagian akuntansi. 



 

C. Perkembangan kualitas kredit yang diberikan oleh Koperasi Medan 

Rejeki Jember : 

1. Apa yang dijadikan acuan pihak koperasi dalam menentukan kualitas kredit 

pada koperasi jika ? 

a) Kualitas baik 

Dikatakan kualitas baik yaitu dilihat dari anggota lancar membayar angsuran. 

b) Kualitas cukup baik 

Dikatakan kualitas cukup baik yaitu apabila anggota membayar angsuran 

sebelum jatuh tempo. 

c) Kualitas buruk 

Dikatakan kualitas buruk yaitu jika anggota membayar angsurannya selalu 

lewat dari jatuh tempo dan kesulitan untuk melunasi kreditnya. 

D. Upaya penyelesaian kredit tidak lancar yang dilakukan oleh Koperasi 

Medan Rejeki Jember : 

1. Faktor apa yang dapat menyebabkan kredit tidak lancar ? 

Faktor penghasilan anggota. 

2. Apa tanda yang sering muncul ketika kredit tersebut akan mengalami masalah 

atau macet ? 

Selalu membayar lewat dari jatuh tempo. 

3. Upaya apa yang dapat dilakukan oleh koperasi jika kredit mulai macet ? 

Penagihan yang ketat, melakukan tindakan atas jaminan. 

4. Bagaimana dampak bagi yang terkena efek kredit bermasalah atau macet ? 

a. Koperasi 

Pelayanan pemberian kredit terganggu, soal dana yang kurang maupun terjadi 

kebangkrutan. 

b. Karyawan koperasi 

Kurangnya gaji karyawan yang tidak dapat menunjang kinerja sehingga 

karyawan terpaksa diberhentikan. Dan menyebabkan kurangnya karyawan. 

c. Pemilik saham 

Mendapat kerugian karena koperasi tidak berjalan dan tidak mendapatkan 

keuntungan. 

d. Nasabah 

Kerugian atas jaminan dan tidak berjalannya usaha anggota, karena kurangnya 

modal usaha. 

e. Pemilik dana 

Terjadinya kerugian tidak berjalannya usaha sehingga menyebabkan dana 

berkurang. 

f. Sistem 

Yang seharusnya sistem selalu berjalan lancar, akan menyebabkan sistem tidak 

stabil dalam proses pemberian kredit selanjutnya. 



 

5. Jika kredit macet sudah terjadi dan tidak dapat di hindari, bagaimana pihak 

koperasi mengatasi agar dapat terselesaikan ? 

a. Reschedulling (jadwal ulang) 

Perubahan syarat kredit hanya menyangkut jadwal pembayaran dan jangka 

waktu termasuk masa tenggang dan perubahan besarnya angsuran kredit 

b. Reconditioning (persyaratan ulang) 

Perubahan sebagian atau seluruh syarat kredit yang tidak terbatas pada 

perubahan jadwal pembayaran sebagian atau seluruh bunga dan persyaratan 

lamanya kredit. 

c. Liquidation (likuidasi) 

Penjualan barang-barang yang dijadikan jaminan rangka pelunasan utang. 

 

 



 

CATATAN LAPANGAN 

Observasi 1 

Hari : Selasa 

Tanggal : 23 April 2019 

 Pada siang itu sekitar pukul 11.00 WIB saya berkunjung ke Koperasi Medan 

Rejeki di Jember, setelah tiba di lokasi sayapun bertanya ke bagian kasir dengan 

maksud bertemu dengan pihak yang bersangkutan atas penerimaan mahasiswa untuk 

penelitian di Koperasi Medan Rejeki tersebut. Setelah bertanya saya di arahkan ke 

bagian sekretaris maupun bendahara, ternyata beliaulah yang akan membimbing 

atau membantu mahasiswa untuk melakukan penelitian. Sayapun menyerahkan surat 

ijin penelitian, selain itu saya bermaksud membuat janji untuk melakukan 

wawancara dengan pihak yang bersangkutan, sayapun meminta bantuan kepada 

pimpinan atau manajer agar bisa bekerjasama dalam proses penelitian. Pihak 

pimpinan maupun sekretaris bersedia untuk membantu dan meluangkan waktu 

selama proses penelitian sampai selesai. Sebelum saya memulai wawancara terlebih 

dahulu saya menanyakan waktu luang untuk bisa melakukan wawancara, pihak 

sekretaris bersedia kapan saja untuk diwawancarai, kecuali jika beliau terhalang 

urusan lain maka sayapun harus datang di hari lain. 

 

 

 

 

 



 

CATATAN LAPANGAN 

Observasi 2 

Hari : Kamis 

Tanggal : 25 April 2019 

 Siang itu sekitar pukul 11.50 WIB saya tiba di Koperasi Medan Rejeki 

Jember, dan langsung ijin ke bagian kasir untuk menemui Ibu yani selaku bendahara 

koperasi, pihak kasirpun langsung mengarahkan ke bagian bendahara, sayapun 

langsung ijin untuk melakukan wawancara pertama, sebelumnya saya sudah siapkan 

daftar wawancara yang akan saya tanyakan langsung ke beliau. Kebetulan beliau 

sekidit banyak tahu tentang Koperasi Medan Rejeki Jember, dan beliau pula selaku 

sekretaris dan bendara koperasi yang nantinya akan ada di daftar wawancara yang 

saya buat. Setelah melakukan wawancara kurang lebih dari satu jam, sayapun 

meminta bukti foto dengan berfoto bersama beliau. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 CATATAN LAPANGAN 

Observasi 3 

Hari : Rabu 

Tanggal : 23 Mei 2019 

 Pagi itu pukul 10.45 WIB saya datang lagi ke Koperasi Medan Rejeki di 

Jember, dengan maksud meminta struktur dan dokumen pemberian Kredit, namun 

ibu yani menyuruh saya meminta kebagian kasir, berhubung bagian kasir yang 

melakukan tanggungjawabnya dalam proses pemberian kredit maka pihak kasirlah 

yang lebih tahu soal dokumen pemberian kredit. Akhirnya sayapun bukan hanya 

meminta dokumen yang saya butuhkan namun meminta untuk melakukan 

wawancara dengan pihak kasir. Pihak kasirlah yang menjelaskan bagaimana proses 

pemberian kredit kepada calon anggota.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

CATATAN LAPANGAN 

Observasi 4 

Hari : Jumat 

Tanggal : 27 Mei 2019 

 Pada siang itu sekitar pukul 12.00 WIB saya mendatangi kembali Koperasi 

Medan Rejeki Jember, dengan maksud meminta surat keterangan selesai penelitian 

kepada pimpinan yaitu bapak Tjuk Hartono, kebetulan rumah beliau berdempetan 

dengan koperasi beliau, Bapak Tjuk Hartono selaku pimpinan sekaligus manager 

Koperasi Medan Rejeki Jember, yang mengelola dan memimpin koperasi sampai 

dengan saat ini, sayapun disambut ramah oleh beliau dan disuruh menunggu 

dibuatkan surat keterangan selesai penelitian, setelah saya menunggu, tidak lama 

kemudian bapak Tjuk datang dan memberikan surat selesai penelitian, dan 

menandatangani surat tersebut. Setelah itu saya sempat bertanya sidikit banyak 

tentang Koperasi Medan Rejeki Jember dan proses pemberian Kredit, tidak lama 

kemudian saya ijin pamit pulang.  

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 
 

 

 



 

 

 

 
 

 



 

 

 



 

 



 

 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 






